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A, Latar Belakang dan Perumusan Masaleh

Dalam perkulishan yang teleh perulis jalani terdehulu kira
,nyaﬂada beberapa mata Puliah yang mengungkap tentang-kehidupan re.
maaa, dan Juga sementara ahli-ahli jiwa benyak Juga Fng memperha~
,tikan dan menelitl tentang kehidupan para remaja. Pada kesempatan-
|pada pembuatan skripsi ini penulis Jjuga berkeinginan untuk meneli
+ti sebagian aspek kehidupan.remada, yaitu aspek emosionalnyé. '
: , Wasa remaja Juga dapat~disebut masa pubertas, dimana pada
fmasa ini remaja sedang mengalami proses kematanuan phisik dan psif
“kis. Sejalan dengan hal itu remaja merasa dtrinya bukan lagi anak
anak, selain itu remaja juga mengalami goncanganrgoncangan phtikis
:diantaranya remaaa sering kall merasa tidek aman, “tidak tenang, |
:khawatir, hal ini disebabkan.karena remaja merasa behwa orang tua
nya tidaek lagi mau mengerti dan menghayati tentang dirinya. Ia se
llalu merasa diawasi, didekte dan.masih‘diperlakukah seperti anak~
lanak, sedangkan ia sendifi meﬁéSa‘sudah cukup dewasa untuk meng-
ambil keputusanakeputusan sendiri.vSikap terhadap orang tuanya men
Jjadi Pritis, mulal bisa mellhat kegalahanrkesalahan yang mungkin
dilakukan oleh orang tuanya.

| Walaupun bagi remaaa orana tua tidak legi menduduki tempat

ang paling tinggi dan selalu benar pendapatnya, akan tgtapi si ~
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v, tuasi atau kondisi keluarga diperkirakan tetap berpengaruh dalam
kehidupannya, Sedikit demi sedikit remaja mulai melepaskan diri
dari pengawasan orang tuanya, perhatiammya mulai terarah pada ling
kungan sosial di luar keluarga, dimana ia dapat mempéroleh peng -
alaman-pengalaman baru sertd memperoleh norma-norma hidupuyang,cg E
kup luaé. sesuai dengan harapan-harapsnnya serta mengidehtifikééié
kan pada dirinya. |

. Dalam kehidupan pada umumnya setiap orang telsh mengenal. a
danyarbergagai:kebutuhannya-sendiri, diantaranya,kebutuhan:jasmarv
nish dan kebutuhan rohaniah, yang termasuk kebutuhan jasmanish. mi
salnya sandang, pangan, tempat tinggal, serta akan;kebutuhan.Séxug
;litas[ Sedangkah kebutuhan rohaniah diantaranyavkeBUtuhan;akah'fa-
; 1sa aqang'kasih:sayang, dihargai,-diakui,dan dibutuhkan orangvlain.‘ )
serta kebutuhan untuk berekwplorasl dan sebagainya. - Untuk meménuﬁ‘
kebutuhan-kebutuhan itu, remajs menzadakan ektifitas-ektifitas pe-
menuhanhkebutuﬁan itu., Di dalam proses‘pemenuhan“kebutuhanfkebutd-,
hanaﬁeréébﬁt'timbulisuatu’keadaan yang dapat-menghalangéhélangijag
‘tifitas tadi,'sehingga tidek Jjarang hal tersebut menyebabkan rema-| -
| ja’ men;alami emosi, . |
| ‘ Dalam penelxtian yang penulis sampaikan ini, bukan tentang
‘ em051 yan0 berupa perilaku yang diperlihatkan oleh remaja: yanb se=|
dang mengalami emosi, terlebih~lebih pada perileku emosi yang spon
tan sebagal skibat deri peristiww tertentu, tetapl penulls hanya |
'menulis tentang bagaimana si remaja bersikap bila sedang mengalami

keadaan tertentu yang mempengaruhi diringa.~ C ' 'J
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‘ Bartltik tolak dari uraian tersebut di atas, meka penulis
| mengemukakan perumusan masalah sebagal berikut @ uApakah ada‘peng
arghnya deri kondisi keluarga dan lingkungan pergaulan terhadap

sikap emosional remaja%, -

B. Pembatasan Masalah

Pbkok masalah yanb hendak penulis teliti adalah penbaruh
kondisi keluarga dan 1ingkunvan pergaulan terhadap sikap em051oné1
remaja. Dari pokok masalah itu, maka penulls membatasi beberapa ma
salah. yaitu sebagai berikut
1o Apakah ada pengaruh antara kondisi keluarga terhadap sikap emo-
| sional remaja ? |
o 26 Apakah ada penuaruh antara lingkungan pergauldn terhadap sikap
emosional remaaa ?

) 3, Apakah ada pengaruh antara kondisi keluarga dan 1ingkunaan per- :

gaulan terhadap sikap emosional remaja ?

e Pembatasan Istilah

| ﬁ Untuk menghindari penafgiran yang,salah terhadap penuliSan
skripsi ini, maka di bawsh ini pemulis skan mengemukekan batasan-
-bétaéaﬁ ygng ada hubungannya dengén:judul yang penulis angkat da -
‘lam’penelifianvini, beberapa'isﬁilah yang penulis maksudkan adalah
M. Secara Konsepsional

R Studi Pengaruh
adalah suatu pehelitlan tentano pengaruh atau daga
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yang ada atau timbul dari sesuatu yang berkekuayan,

b.. Kondz.si Keluarga : ‘ |
-adalah situasi dalem ke‘uarga vang menyangkut hubungan
antar- anogota keluarga.

Ce Linukungan Pergaulan : }
adalah linokunuan dimana remaja bergaul dengan teman-
temannya. ‘

d. Sikap Emouional

adalah suatu kond151 batin atau perasaan ‘seseorang o

o X - yang 1azimnya disertai kecenderungan untuk berbuat se=|

bagai akibaﬁ dari suatu keadaan tertentu yanb menggeaa

la secara kuat dalam batin seseorang.-

,2‘ Secara Operasional

'a.ShMingmmh:“
adalah suatu penelitian tentang pengaruh atau daya ,
i_yang ada. dan timbul dgri sesuatu yano berkuasa (bisa
morang/benda) dalam ‘hal int pengaruh kondisi keluarga
- dan lingkunzgan pergaulan terhadapAsikap emosional,ref,
maja. | | |
b, Kondisi Keluarga | )
‘ ‘adaleh situasi dalem keluarga yangh;armonis dan yang
7, tidak~harmonis, dimana di dalamnyalﬁerdapat hubungan
:antara‘: 1 ' | .‘ ‘
- ayah dengan ibu
- ayah, ibu dengan anak
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Ce Llnokungan Pergaulan : 4
adalah mengacu pada Sifat pergaulgn.remaja.dengan'te%
map-temamya di sekitar rumsh dan sekolah, dimanav;ing,"
kungan pergaulan tersebut ada yang mendukung dan ada-r“
yang tidak mendukung

d. Sikap Emosional |

adalah sﬁatu kondisi batin atau perasaan seseorang

bagai gkibat dari suatu keadaan tertentu yang mengge =}
jala secara kuat dalam diri batin seseoramg, Dalam hal|
ini sikap emosional remaja positif dan sikap emosional

remaja negatif,

: D. Tujuan
1. Tujuan Penéiitian -
' a. Tujuan Rrimer ,
1). Dengan penelition ini penulis ingin mengetahui ada tl -
daknya pengaruh kondisi keluarga terhadap sikap em051o~
nal remaja. ‘ '
" 2), Ingin mengetaul ada tldaknya pengaruh lingkunban pergauu

lan terhadap sikap emosional remada.'

b. Tuauan Skunder
' Bila kondisi keluarga dan linnkungan pergaulan berpengaruh
’,-terhadap sikap emosional remaja, maka hasil penelltian ini

Vgapat'dijadikén alternatifmg;eh konselor dalam memahami mu-

"yang lazimnya disertai kecenderungan untuk berbuat, se  ,‘
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1.
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. ridnya, dalam hal ini memehami sikap emosionalnya secara le
bih khusus, |

Tujuan Penulisan
Untuk memenuhi sebagian prasgrat ujian sarjana pendidikan S=1
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Jurusan Psikologi Pendi -

~ dikan dan Bimbingan Universitas Katolik Widya Mandala Madiun,

Alasan Pemilihan Masalah
Alasan Obyektif

L

Penulls mengangkat Judul penbaruh kondisi keluarga dan linoku—
ngan pergaulan terhadap gikap ema51onal remaja, karena menurut

banyak orang beranggapan bahwa b

’a. anak yang hidup dalam keluarga yanzg tidak harmonis pada umum"'

nya memlllki perasaan mudah’ tersinugung, dan ini akan mem =
pengaruhi sikap emosionalngas
b. llrbkunban pergaulan yang tidak mendukung dalam perkembangan
| kepribadian.remaaa akan‘menyebabkan.kenakalan.remaaa dan ini

akan berpangaruh pula pada uikap emosionalnya.

Alasan Subyektif

. Penulis memiiih masalah tersebut di atas, karena masalah ini sa
“'ngat menarik untuk diteliti, 1ni disebabkan karena :

A‘a. penulls sebagai calon konselor berusaha uniuk dapat membantu |

s masalah siswa gng kebangkan>erat kaitannya dengan situasi ke|

luarga,




-,rnakuanaknya. sehingga anak dalam kehidupan berfikirnya.kebanyakan

‘f :jnal anak sangat berpanuaruh, sebab orang tua sering kali keliru me‘
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b. penulis‘ingin menzetohui sejéﬁh‘mana pengaruh'kpndisi keluap
‘fga dan linzkungan pergaulan terhadapa sikap‘emosional.rémas
;ja.

Ce data‘yang dibutuhkan dapat terjangkau di perpustakaan,

F.Asums i
Asumsi yang mendasari penelitian ini adalah bahwa.hubﬁngan '
antara orang tua dan anzk dalem keluarga merupakan hal yang ter - |
penting deri perkembangan emosi al;xakf Pada keluarga yang harmonis
kemungkinan oranz tua tshu persis apa yang herus dilakukan dalam
|memberikan perhatian\pada~anakuénaknya‘yang sudah-remaja‘ Lain hal
inya pada keluarga yang tidak harmonis, dimana orang tua biasanya
tidak begitu lagi meuperhatzkan terhadap apa y ang teraadi pada am

:lebih mencnaolkan rada segi emosionalnya,

mukakan bahwa ¢ YBwrariy oreng “tua dalam pembentukan’ sikap emo sio-
J,ngenai ulkap emosional anak mereka uendirl dan cara berflkirnya,

oranD tua mengira bahwa anak dapat berfikir sendiri sepertl orang
' dewasa, dan.mereka heran tak sabar dan marah ketika-anaknya tidak
‘geperti yang mereka harapkana Tetapi mengenai hal perasaan arang

'tua mengerti bahwa bahwa anak~anaknya belum dewnsa dan mereka ti- |
: dak menuerti atau tidak merasa banwa sikap emosionalnya tidak se- |

"*-beniiworang_dewasawk_ilih hal. ' ,)

Hal ini sesuai denzan pendapat dari Dr. DAVID ELKIND, belaau menge.
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~Remaja’@alam mroses pérgéulannga dengah ﬁemanrtemanhya bailg

~{di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan luar sekolah, dimana
ke dua lingkungan tersebut tidék dapat memberikan dukungannya.dau'f“
, lémgpergaulén dengan temanﬁtémannya;'akan tetapl ke dua lingkungarv;ff
| tersebut juga bisa tidak dapat membefikan dukungannya bagi pergéu-
o lannya dengan teman~-temannya. Dalam moses pergaulan itu remaaa

‘ mendapatkan berbagal pengalamanwpengalaman baik yang manyenangkan
{ataupun yang tidek menyenangkan, Hal ini sesuai dengan pendapat
7DmeWMMdebwmemmmmammLBﬂhummm&m: 
“\"Emosi seseorang ada dan berkembang SEmenjak ila bergaul dengan 11~.¥
‘ngkunbannya, timbul sikap, perasaam atau emnosi, itu merupakaﬂ pro~‘
o fauk pengamatan dari pergalaman individu secara unik dengan bendaa.
7j benda phisik lingkunéannga,:dengan crang tua dan saudaruwsaudara~ s
. nya serta pergaulan sosial yang lebih luas, sebagail produk linbku*
 )ngan yang sedang berkembang anck sudah tentu s;kap perasaan atau
F emosi Juga ikut berkembang' (1ih, hal, )

" Dengan berdasar nada ke dua pendapat ai atas, maka penulis‘.

'berasumsi bahwe : "Keadaan atau situasi dalam keluarga dan masya-

' rakat sekitar yanoymelihbkunbi remaje dimana ia bertempat tinggal

diduga memberikan pengeruh yang berarti bagi pembentukan siPap e=

‘,mosional renaaa" o

GQ H 1 potesa |
Sehubundan dengan pokok masalah dan asumsi yanu penulis ke

 M,' mukakan di atas, maka kali ini penulis xemukakan.hipoteaa peneli-
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tian se‘neo-a‘* beril-ut -

1.Minor"

2, |
. Ada penoaruh vanz berarti antara kondlsi keluarga dan llngkung

~‘an pergaulan terhadap sikap emosional remaja.

‘1. Pola Penelitian | | - o R ,
"Pola penelitmn vang penulis gunakan adalah pola peneli'tian dig
) krlp'b..f, ya:.tu pemulis menggambarkan dari apa gang penulis ha——
’silkan dari penel:ntian dalam bentuk bilam;an, maka kepastian
'men;jadi ‘syarat mutlak, | | | B
e _ |
; ‘Sempel : Kelas I MeA, T MeB, I M=C STH PGRI I Madium,

| ,'_Penf*ambi“an sampel secara total {keseluruhan subyek yang dz.‘he-
: liti).

;maka sampelngx secara klasikala ,

W—M%anqang.mmmntnkmwakmwkglssls&tumdipﬂmﬁegana_ '

"a, Afla pengarl,th yang berarti antara kondisi keluarga terhadap
' ‘sikdp emosional remaje.:
b, Ada pengaruh yang berarti antara lingkungan: perraulan ‘terha

dap sikap emosmnal rema]a,

Mayor

Rencana Peneli'cian

Ssampel,

Tehn’ik ?engambilan Sa'npel-

Sampel b'er*sii‘qt total, kar'ena berasal dari aurusan yang sama,

-,
g
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) Sa'
- Untuk memperoleh data tentang kondisi keluarga dan linukung— ’

le.

. ]7;1 random, Jadi tehnild pergembilen sampel adaleh Total Sempling,

Jenia Data Yﬁﬁg Sigunakan

4,&. Dari data kﬂndiml kelua rga‘akan diperoleh Jenis data no ~__“'

B m ' 1in a 1. | o .
b. Dari data 11rvkungan pergaulan gkan diperoleh data no. m i~';v

"nale

5 cs Dari data tentang sikap emasianal glcan diperoleh Jenis da -

ta nom inal.

'Jadi}késeluruhannya jenis data yang diperoleh adalsh nominal =

" nominal,

Tehnik Pengumpulan Data

'“, an pergaulan akan digunakan alat pengumpul data Angket. ‘
- Untuk memperoleh data tehtang sikap emosional akan digunakan

alat pengzumpul data Angket.

'Tehnik Analisa Data

qetelah data diperoleh melalui alat pengunpul data anoket yanop
dlsebarkan pada &ampel, kemudian penulis skan menganalisa atau

mengolah data tersebut dengan menggunaskan rumus Chl Kwadrat

o {X?), karena menurut penulis rumus X? ini memang cocok diguna-
rlkan untuk mengolsh hasil penelitian yanz datanya berbentuk
" Frekwensi. Adapun rumus deri Chi Kwadrat adalah :
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. rena pengaruh kondisi keluarga dan lingkungan pergaulan, akan

‘tetapi masih ada hal lain yang mungkin dapat mempengaruhi tim*f

2 (fo - fh)z
X" =
£h
Keterangan :  X° = Chi Kyadrat ,
fo = Frekwensi yang diperoleh dari sampel

fhe= Frekwensi yang diharapkan dari sempel .

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruanu Lingkup Penelitian | - ‘
- Dalam penelitian ini populasi terbatas pada siswa kelas I Mwﬁi‘
kelas I =B, kelas I M-C STM PGRI II MNadiun, dan yang diw-| -
teliti sejauh mana pengaruh kondisi keluarga dan.lingkungah_":
pergaulan terhadap sikep emosional remaja. f
- Pengambilan secarz total sempling.
Keterbatasan Penelitian |
Dalam pembuatah penelitian ini mungkin masih mempungai kelemau-.l'

haxrkelemahaxxkarena timbulnya emosi seseorang bukan hanya ka-

bulnya emosi pada diri seseorang remaja, misalnya karena peng~@

aruh }onflik norma~norma yvang dianut orang tua dan aenis«denis

"masalah yang dialemi remaja sendiri.




